
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi sistem manajemen kinerja aparatur negara mendorong integrasi data kinerja 
secara nasional guna mewujudkan tata kelola kepegawaian yang akuntabel, transparan, dan 
berbasis kinerja. Dalam konteks guru sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), pengelolaan kinerja 
tidak lagi dilakukan secara terpisah pada masing-masing aplikasi sektoral, melainkan diarahkan 
untuk terintegrasi dengan layanan e-Kinerja Badan Kepegawaian Negara (BKN) sebagai sistem 
nasional pengelolaan kinerja ASN. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian Pendidikan 
melalui platform Ruang Guru dan Tenaga Kependidikan (Ruang GTK) menyediakan fitur 
pengelolaan kinerja guru yang perlu disinkronisasikan dengan e-Kinerja BKN. 

Sinkronisasi kinerja guru dari Ruang GTK ke e-Kinerja BKN merupakan proses teknis yang 
melibatkan kesesuaian data perencanaan kinerja, pelaksanaan, hingga pelaporan kinerja guru 
agar dapat diakui secara administratif dalam sistem nasional. Namun dalam praktiknya, proses 
sinkronisasi tersebut masih menghadapi berbagai kendala teknis, seperti ketidaksesuaian data 
identitas ASN, perbedaan struktur indikator kinerja, keterbatasan interoperabilitas sistem, 
hingga kendala jaringan dan otorisasi akun. Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman teknis 
yang memberikan acuan yang jelas, sistematis, dan operasional mengenai mekanisme 
sinkronisasi kinerja guru sekaligus memetakan kendala teknis yang mungkin muncul beserta 
pemahaman awal penanganannya. 

 

1.2 Dasar Hukum 

Pedoman teknis ini disusun dengan berlandaskan pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan sebagai berikut: 

1.​ Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 
2.​ Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil; 
3.​ Peraturan Menteri pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 06 

Tahun 2022 
4.​ Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik; 

 
 



1.3 Maksud dan Tujuan 

Pedoman teknis ini dimaksudkan sebagai acuan bagi guru, kepala satuan pendidikan, dinas 
pendidikan, serta pengelola kepegawaian dalam melaksanakan mekanisme sinkronisasi kinerja 
guru dari Ruang GTK ke layanan e-Kinerja BKN secara tertib, konsisten, dan sesuai ketentuan. 

Adapun tujuan penyusunan pedoman teknis ini adalah: 

1.​ Memberikan pemahaman mengenai alur dan tahapan sinkronisasi kinerja guru; 
2.​ Menjelaskan peran dan tanggung jawab para pihak dalam proses sinkronisasi; 
3.​ Menjamin kesesuaian dan validitas data kinerja guru antara Ruang GTK dan e-Kinerja 

BKN; 
4.​ Mengidentifikasi kendala teknis yang sering dihadapi dalam proses sinkronisasi sebagai 

dasar mitigasi. 

 

1.4 Ruang Lingkup Pedoman 

Ruang lingkup pedoman teknis ini meliputi: 

1.​ Pengelolaan data kinerja guru pada Ruang GTK; 
2.​ Mekanisme sinkronisasi data kinerja guru ke layanan e-Kinerja BKN; 
3.​ Persyaratan teknis dan administratif sinkronisasi; 
4.​ Kendala teknis yang muncul dalam proses sinkronisasi, baik pada aspek sistem, data, 

maupun pengguna. 

 

1.5 Sistematika Pedoman 

Pedoman teknis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

●​ Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang, dasar hukum, maksud dan tujuan, ruang 
lingkup, serta sistematika pedoman; 

●​ Bab II Mekanisme Sinkronisasi Kinerja Guru, menjelaskan tahapan dan prosedur teknis 
sinkronisasi dari Ruang GTK ke e-Kinerja BKN; 

●​ Bab III Kendala Teknis dan Upaya Penanganan, membahas permasalahan teknis yang 
sering terjadi beserta pendekatan penyelesaiannya; 

●​ Bab IV Penutup, berisi ketentuan penutup dan penegasan pemberlakuan pedoman. 

 

 



BAB II 

MEKANISME SINKRONISASI KINERJA GURU 

Fitur Sinkro Ruang GTK dirancang untuk memudahkan sinkronisasi data pengelolaan kinerja 
Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah dengan Platform E-Kinerja BKN. Proses ini 
memungkinkan integrasi data yang lebih efisien dan akurat, mendukung pemantauan dan 
evaluasi kinerja yang lebih komprehensif. Anda dapat menggunakan fitur Sinkro Ruang GTK 
melalui Platform E-Kinerja atau dengan mengunjungi www.kinerja.bkn.go.id 

 

Fitur Sinkro Ruang GTK dapat digunakan oleh Admin Instansi untuk membantu Guru dan Kepala 
Sekolah dalam melakukan sinkronisasi Data Pengelolaan Kinerja dari Sistem PKG, PKKS, dan 
PKPS. Dalam konteks ini, peran Admin Instansi diemban oleh pegawai yang menjadi admin 
platform e-Kinerja BKN. Silakan hubungi Admin Instansi sesuai kewenangan masing-masing 
Kementerian. 

Selain Admin Instansi, penting untuk diketahui bahwa Guru, Plt. Kepala Sekolah, dan Kepala 
Sekolah Definitif juga dapat menggunakan Fitur Sinkro Ruang GTK untuk mengintegrasikan Data 
Pengelolaan Kinerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah. Perlu diketahui bahwa : 

●​ Fitur Sinkro e-Kinerja hanya dapat digunakan oleh Guru dan Kepala Sekolah. 
●​ Pengawas Sekolah dapat mengirimkan SKP ke e-Kinerja melalui Pengelolaan Kinerja di 

Ruang GTK dengan klik Tombol "Kirim SKP". 

.Berikut adalah tahapan cara melakukan Sinkro Ruang GTK untuk Admin Instansi, Guru, dan 
Kepala Sekolah: 

http://www.kinerja.bkn.go.id


GURU 

1.​ Guru sebagai pengguna Ruang GTK pada layanan ekinerja dapat di identifikasi dengan 
adanya tombol Sinkro Ruang GTK melalui menu SKP di e-Kinerja. Kemudian Anda dapat 
klik tombol Sinkro Ruang GTK di menu SKP tersebut. 

 

2.​ Selanjutnya, klik tombol Sinkro Ruang GTK untuk memulai proses sinkronisasi data SKP 
dari Pengelolaan Kinerja di Ruang GTK ke e-Kinerja BKN. Setelah proses sinkronisasi 
selesai, klik OK untuk melihat data yang telah diperbarui. 



 

3.​ Dalam kondisi ideal (tanpa perlu perbaikan data di e-Kinerja/SIASN), proses sinkronisasi 
data SKP dengan Ruang GTK akan berhasil tanpa catatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KEPALA SEKOLAH 

1.​ Kepala Sekolah sebagai pengguna Ruang GTK pada layanan ekinerja dapat di identifikasi 
dengan adanya tombol Sinkro Ruang GTK melalui menu SKP di e-Kinerja. Kemudian Anda 
dapat klik tombol Sinkro Ruang GTK di menu SKP tersebut. 

 

2.​ Selanjutnya, klik tombol Sinkronisasi data Ruang GTK untuk memulai proses sinkronisasi 
data SKP dengan Ruang GTK. Setelah proses sinkronisasi selesai, klik OK untuk melihat 
data yang telah diperbarui. 



 

3.​ Dalam kondisi ideal (tanpa perlu perbaikan data di e-Kinerja/SIASN), proses sinkronisasi 
data SKP dengan Ruang GTK akan berhasil tanpa catatan. 



 

4.​ Setelah Anda berhasil melakukan Sinkronisasi Ruang GTK, tampilan konten SKP di 
e-Kinerja BKN akan sesuai dengan rencana yang telah dibuat di Ruang GTK. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ADMIN INSTANSI 

1.​ Admin instansi dapat melakukan Sinkronisasi Ruang GTK per pegawai dengan tahapan 
yang sama seperti yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Guru. Buka menu Log 
Sinkronisasi Ruang GTK dan pilih status Gagal dan klik Filter untuk melihat daftar Kepala 
Sekolah dan Guru yang belum teralirkan data SKP-nya ke e-Kinerja. 

 

 

Anda dapat klik tombol Sinkro Ruang GTKpada pegawai yang ingin dilakukan sinkronisasi. 
Selanjutnya, Anda dapat klik tombol Sinkro data Ruang GTK untuk memulai proses sinkronisasi 
data SKP dengan Ruang GTK. 



 

2.​ Dalam kondisi data ideal (tidak memerlukan perbaikan data di e-Kinerja/SIASN), proses 
sinkronisasi data SKP dengan Ruang GTK akan berhasil tanpa catatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PLT KEPALA SEKOLAH 

Saat ini Sinkron Ruang GTK telah tersedia untuk Guru yang menjabat tugas sebagai Plt. Kepala 
Sekolah. Berikut merupakan panduan untuk melakukan sinkron data SKP dari Ruang GTK ke 
E-Kinerja sebagai Plt. Kepala Sekolah : 

1.​ Klik Sinkro  pada halaman Daftar SKP.  

 

2.​ Setelah itu, akan muncul pop-up informasi dengan dua tombol: "Sinkro data Ruang 
GTK" dan "Sinkro data PLT Ruang GTK". Jika Anda belum melakukan sinkronisasi jabatan 
definitif, silakan klik "Sinkro data Ruang GTK" terlebih dahulu. Setelah SKP masuk dan 
RHK serta indikator sudah sesuai antara e-Kinerja dan Ruang GTK, silakan klik tombol 
"Sinkro data PLT Ruang GTK". 

 



3.​ Jika Anda terdaftar sebagai PLT di Ruang GTK, maka akan muncul tampilan seperti 
gambar di bawah. Data di sebelah kiri adalah data PLT dari Ruang GTK, sedangkan data di 
sebelah kanan adalah data PLT dari e-Kinerja. Silakan pilih dropdown untuk 
menyesuaikan unit kerja PLT di e-Kinerja dengan data di sebelah kiri dari Ruang GTK. 
Setelah itu, klik tombol "Sinkro data PLT Ruang GTK". 

 

4.​ Selanjutnya, Anda akan diminta untuk mengonfirmasi apakah Anda yakin untuk 
melakukan sinkro data PLT Ruang GTK. Silakan klik "OK". 

 



5.​ Jika proses sinkronisasi berhasil, maka akan muncul tampilan seperti gambar di bawah. 
Artinya, SKP sebagai PLT berhasil masuk dengan unit kerja sekolah yang sudah sesuai 
antara e-Kinerja dan Ruang GTK. Selain itu, terdapat 7 RHK dan Indikator Organisasi serta 
2 RHK dan Indikator Individu sebagai PLT Kepala Sekolah yang berhasil masuk dari Ruang 
GTK ke e-Kinerja. Setelah itu, klik "OK". 

 

6.​ Setelah itu, akan tampil daftar SKP di e-Kinerja yang menunjukkan bahwa sudah ada SKP 
baru sebagai PLT yang masuk dari Ruang GTK ke e-Kinerja. Di tahun 2024, pegawai 
sekarang memiliki 2 SKP: 1 SKP di jabatan definitif dan 1 SKP sebagai PLT Kepala Sekolah. 



 

7.​ Jika pegawai terdaftar sebagai PLT Kepala Sekolah di lebih dari satu sekolah, dan di 
e-Kinerja juga telah didaftarkan sebagai PLT di beberapa sekolah, maka akan muncul 
tampilan seperti pada gambar di bawah ini. Silakan mencocokkan data sebagai PLT di 
sebelah kiri (data dari Ruang GTK) dengan data sebagai PLT di sebelah kanan (data dari 
e-Kinerja) berdasarkan sekolah yang sesuai. Setelah data cocok, klik tombol "Sinkro Data 
PLT Ruang GTK" dan pilih "OK" pada konfirmasi yang muncul. Secara otomatis, dua SKP 
tambahan baru akan dihasilkan untuk peran PLT Kepala Sekolah di dua sekolah yang 
berbeda. 

 



 

8.​ Setelah Anda berhasil melakukan sinkronisasi, tampilan konten SKP di e-Kinerja BKN 
akan terlihat sesuai dengan rencana yang telah dibuat di Ruang GTK. 

 



SINKRONISASI PENILAIAN KINERJA PERIODIK 

Prasyarat untuk Melakukan Sinkronisasi Penilaian Periodik 

Agar sinkronisasi berjalan dengan baik, beberapa prasyarat harus dipenuhi: 

1.​ Pembuatan SKP di Pengelolaan Kinerja hingga Disepakati 
Pegawai harus memastikan bahwa SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) telah dibuat di 
Pengelolaan Kinerja hingga status "Disepakati." 

2.​ Aliran Data SKP ke E-Kinerja 
Data SKP yang telah disepakati di Pengelolaan Kinerja harus sudah berhasil mengalir ke 
E-Kinerja agar bisa diberikan  penilaian. 

3.​ Data Penilaian Periodik di Pengelolaan Kinerja 
Data penilaian periodik hanya akan dihasilkan oleh Pengelolaan Kinerjaberdasarkan 
aktivitas pengelolaan kinerja selama periode terkait (bulanan/triwulanan). 

4.​ Periode Terstandarisasi di E-Kinerja 
Instansi terkait harus memastikan periode yang terstandarisasi (bulanan/triwulanan) 
telah dibuat di E-Kinerja melalui menu Manajemen Periode. 
 

Jika salah satu prasyarat ini tidak terpenuhi, maka proses sinkronisasi penilaian periodik tidak 
dapat dilakukan. 

Proses Penghasilan Data Penilaian Periodik di Pengelolaan Kinerja 

Data Penilaian Periodik 

Data penilaian periodik dihasilkan setelah pegawai menyelesaikan dan menyepakati SKP di 
Pengelolaan Kinerja. Penilaian hanya dapat dihitung untuk periode setelah SKP disepakati.​
Sebagai contoh, jika SKP disepakati di Pengelolaan Kinerja pada Maret 2024, maka data 
penilaian untuk Januari dan Februari 2024 tidak akan tersedia. 

Penilaian periodik dihitung menggunakan formula yang mengacu pada aktivitas pengelolaan 
kinerja selama periode tersebut. Ruang GTK menghasilkan dua jenis data: 

1.​ Rating Hasil Kerja 
2.​ Rating Perilaku Kerja 

Data ini kemudian dialirkan ke E-Kinerja, di mana sistem akan mengonversi kedua rating 
tersebut menjadi predikat kinerja periodik. 

Kapan Data Penilaian Periodik Dihasilkan? 



Data penilaian periodik di Pengelolaan Kinerja dihasilkan paling lambat pada minggu kedua  
bulan berikutnya. Sebagai contoh, data untuk September akan dihasilkan paling lambat pada 
minggu kedua  Oktober. Setelah data tersedia, barulah sinkronisasi dapat dilakukan. 

Apa yang Terjadi Jika Data Penilaian Belum Tersedia? 

Apabila data penilaian periodik belum tersedia di Pengelolaan Kinerja, maka: 

●​ Data tidak dapat dialirkan ke E-Kinerja. 
●​ Data kinerja periodik pegawai pada periode terkait di E-Kinerja akan kosong. 

  

Pengaturan Periode yang Terstandarisasi di E-Kinerja 

Siapa yang Membuat Periode di E-Kinerja? 

Periode di E-Kinerja dibuat oleh Admin Instansi, seperti BKD atau BKPSDM, melalui menu 
Manajemen Periode. 

Bagaimana Cara Membuat Periode yang Terstandarisasi? 

Agar periode dianggap valid, Admin Instansi wajib: 

1.​ Membuat periode dalam format bulanan atau triwulanan. 
2.​ Mengisi Tipe Periodik dan Angka Periodik tanpa adanya data yang duplikat. 

Durasi periode periodik selain bulanan/triwulanan, seperti per semester, tidak dianggap 
memenuhi standar oleh aplikasi e-Kinerja sehingga proses sinkronisasi tidak dapat dilakukan. 

Konsekuensi Jika Periode Tidak Valid 

Apabila periode yang dibuat tidak sesuai standar, maka sinkronisasi penilaian periodik tidak 
dapat dilakukan. Admin Instansi perlu memperbaiki periode agar memenuhi standar yang 
berlaku. Setelah perbaikan selesai, pegawai atau Admin Instansi di instansi terkait dapat 
melanjutkan proses sinkronisasi. 

Sinkronisasi penilaian periodik antara Pengelolaan Kinerja dan E-Kinerja mempermudah 

integrasi data penilaian kinerja pegawai, mendukung efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan kinerja. Dengan memenuhi prasyarat dan memastikan periode yang 

terstandarisasi, fitur ini dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pegawai maupun instansi 

terkait. 



GURU 

Berikut merupakan panduan untuk melakukan Sinkro Penilaian Ruang GTK di E-Kinerja dari 
sudut pandang Admin Instansi: 

1.​ Buka menu Log Sinkronisasi Ruang GTK. Daftar pegawai yang sudah sukses sinkro SKP, 
akan memilki tombol Sinkro Penilaian Ruang GTK 

 

2.​ Klik Sinkro Penilaian Ruang GTK 

INFORMASI TAMBAHAN 

●​ Sinkron Penilaian Periodik hanya dapat dilakukan apabila instansi telah:  
o​ Menggunakan "Tipe Periodik" yang konsisten, baik bulanan maupun triwulanan. 
o​ Memastikan tidak terdapat duplikasi pada "Angka Periodik" yang diinput. 

●​ Jika seluruh prasyarat telah terpenuhi, tombol "Sinkro Penilaian Ruang GTK" akan 
muncul secara otomatis dan dapat diklik untuk memulai proses sinkron penilaian 

3.​ Jika Sinkro Penilaian Ruang GTK telah berhasil dilakukan, terdapat dua kemungkinan 
kondisi yang dapat terjadi: 

Kondisi 1: Terdapat Data Penilaian Periodik Baru 



 

●​ Terdapat data penilaian periodik baru yang dihasilkan di Pengelolaan Kinerja. 
●​ Data penilaian periodik di E-Kinerja belum sama dengan data di Pengelolaan Kinerja 

sebelum sinkronisasi. 
●​ Setelah proses sinkronisasi, data penilaian periodik dari Pengelolaan Kinerja dialirkan ke 

E-Kinerja, sehingga data di kedua platform menjadi sama. 
●​ Pegawai dapat melihat informasi pembaruan data penilaian periodik berdasarkan data 

terbaru yang berasal dari Pengelolaan Kinerja. 

Kondisi 2: Tidak Terdapat Data Penilaian Periodik Baru 



 

●​ Tidak terdapat data penilaian periodik baru yang dihasilkan di Pengelolaan Kinerja. 
●​ Data penilaian periodik di E-Kinerja sudah sama dengan data penilaian periodik di 

Pengelolaan Kinerja. 
●​ Karena tidak ada pembaruan, tidak ada data baru yang dialirkan ke E-Kinerja. 

4.​ Apabila Sinkron Penilaian Ruang GTK tidak berhasil dilakukan, Anda akan menerima 
notifikasi error. Berikut adalah masing-masing notifikasi error beserta penyebab dan 
tindak lanjut yang dapat dilakukan ketika Anda mengalami kendala tersebut: 

Error #1: "Terdapat 2 Tipe Periodik di Periode" 

 



●​ Penyebab:​
Instansi memiliki dua macam tipe periode, yaitu bulanan dan triwulanan. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus melakukan pembaruan tipe periode, memilih satu tipe periode 
saja, baik bulanan atau triwulanan. 

Error #2: "Terdapat Angka Periodik yang Duplikat di Periode" 

 

●​ Penyebab:​
Instansi sudah memiliki satu jenis tipe periode, namun terdapat angka periodik yang 
terduplikasi. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus melakukan pembaruan angka periodik untuk menghilangkan 
duplikasi angka periodik. 

 

 

 

 



Error #3: "Tidak Terdapat Periode yang Memiliki Data Tipe Periodik/Angka 
Periodik" 

 

●​ Penyebab:​
Instansi belum memiliki periode yang terisi dengan tipe periodik atau angka periodik 
yang sesuai. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus memperbarui periode agar memiliki tipe periodik dan angka 
periodik yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ADMIN E-KINERJA 

Berikut merupakan panduan untuk melakukan Sinkro Penilaian Ruang GTK di E-Kinerja dari 
sudut pandang Admin Instansi: 

1.​ Buka menu Log Sinkronisasi Ruang GTK. Daftar pegawai yang sudah sukses sinkro SKP, 
akan memilki tombol Sinkro Penilaian Ruang GTK 

 

2.​ Klik Sinkro Penilaian Ruang GTK 

INFORMASI TAMBAHAN 

●​ Sinkron Penilaian Periodik hanya dapat dilakukan apabila instansi telah:  
o​ Menggunakan "Tipe Periodik" yang konsisten, baik bulanan maupun triwulanan. 
o​ Memastikan tidak terdapat duplikasi pada "Angka Periodik" yang diinput. 

●​ Jika seluruh prasyarat telah terpenuhi, tombol "Sinkro Penilaian Ruang GTK" akan 
muncul secara otomatis dan dapat diklik untuk memulai proses sinkron penilaian 

3.​ Jika Sinkro Penilaian Ruang GTK telah berhasil dilakukan, terdapat dua kemungkinan 
kondisi yang dapat terjadi: 

Kondisi 1: Terdapat Data Penilaian Periodik Baru 



 

●​ Terdapat data penilaian periodik baru yang dihasilkan di Pengelolaan Kinerja. 
●​ Data penilaian periodik di E-Kinerja belum sama dengan data di Pengelolaan Kinerja 

sebelum sinkronisasi. 
●​ Setelah proses sinkronisasi, data penilaian periodik dari Pengelolaan Kinerja dialirkan ke 

E-Kinerja, sehingga data di kedua platform menjadi sama. 
●​ Pegawai dapat melihat informasi pembaruan data penilaian periodik berdasarkan data 

terbaru yang berasal dari Pengelolaan Kinerja. 

Kondisi 2: Tidak Terdapat Data Penilaian Periodik Baru 



 

●​ Tidak terdapat data penilaian periodik baru yang dihasilkan di Pengelolaan Kinerja. 
●​ Data penilaian periodik di E-Kinerja sudah sama dengan data penilaian periodik di 

Pengelolaan Kinerja. 
●​ Karena tidak ada pembaruan, tidak ada data baru yang dialirkan ke E-Kinerja. 

4.​ Apabila Sinkron Penilaian Ruang GTK tidak berhasil dilakukan, Anda akan menerima 
notifikasi error. Berikut adalah masing-masing notifikasi error beserta penyebab dan 
tindak lanjut yang dapat dilakukan ketika Anda mengalami kendala tersebut: 

Error #1: "Terdapat 2 Tipe Periodik di Periode" 



 

●​ Penyebab:​
Instansi memiliki dua macam tipe periode, yaitu bulanan dan triwulanan. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus melakukan pembaruan tipe periode, memilih satu tipe periode 
saja, baik bulanan atau triwulanan. 

Error #2: "Terdapat Angka Periodik yang Duplikat di Periode" 



 

●​ Penyebab:​
Instansi sudah memiliki satu jenis tipe periode, namun terdapat angka periodik yang 
terduplikasi. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus melakukan pembaruan angka periodik untuk menghilangkan 
duplikasi angka periodik. 

Error #3: "Tidak Terdapat Periode yang Memiliki Data Tipe Periodik/Angka 
Periodik" 



 

●​ Penyebab:​
Instansi belum memiliki periode yang terisi dengan tipe periodik atau angka periodik 
yang sesuai. 

●​ Tindak Lanjut:​
Admin Instansi harus memperbarui periode agar memiliki tipe periodik dan angka 
periodik yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

KENDALA TEKNIS 

Apabila dalam proses sinkronisasi Pengelolaan Kinerja di Pengelolaan Kinerja (PKG), Pengelolaan 
Kinerja Kepala Sekolah (PKKS) dan Pengelolaan Kinerja Pengawas Sekolah (PKPS) dengan 
e-Kinerja BKN yang dilakukan oleh pegawai tidak berhasil, maka pesan error akan muncul dan 
dapat dilihat oleh pegawai serta Admin Instansi. Pesan error ini penting untuk dilakukan tindak 
lanjut perbaikan data sumber data terkait. Untuk Pegawai yang mengalami kendala saat 
melakukan Sinkro Ruang GTK akan mendapatkan contoh tampilan pesan error sebagai berikut :  

 

Pesan error yang didapatkan oleh pegawai akan diteruskan kepada Admin Instansi yang dapat 
memantau keseluruhan proses serta melakukan tindak lanjut yang sesuai agar pengaliran data 
dapat diteruskan. Berikut merupakan tampilan untuk Admin Instansi ketika melihat rekapitulasi 
kendala sinkron Ruang GTK yang dialami oleh pegawai.  



 

  

Berikut ini adalah daftar jenis pesan error tersebut beserta cara tindak lanjutnya untuk 
menyelesaikan kendala yang terjadi. 

 

#1 - Tombol sinkron Ruang GTK tidak muncul di e-Kinerja 

Diperlukan pembaruan data NIP pegawai pada Verval PTK yang sesuai dengan SIASN 



 

Tindak Lanjut 

Untuk memperbaiki masalah di mana tombol Sinkro Ruang GTK tidak muncul di e-Kinerja, 
berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil: 

●​ Pegawai memberikan data NIP yang terdaftar di SIASN kepada Operator Sekolah: 
Pegawai perlu memberikan informasi NIP yang tercatat di SIASN kepada Operator 
Sekolah untuk memastikan konsistensi data. 

●​ Operator Sekolah melakukan pembaruan NIP dari pegawai pada Verval PTK: Setelah 
menerima data NIP dari pegawai, Operator Sekolah harus melakukan pembaruan NIP 
pada sistem Verval PTK agar data yang tercatat menjadi sesuai dengan informasi yang 
diberikan oleh pegawai. 

●​ Tunggu Waktu Proses: Dalam waktu beberapa hari setelah peremajaan NIP dilakukan, 
guru dapat melihat tombol Sinkro Ruang GTK di e-Kinerja. Proses peremajaan NIP 
memerlukan waktu untuk disinkronkan dengan e-Kinerja, sehingga diperlukan sedikit 
kesabaran untuk menunggu proses tersebut selesai. Apabila guru belum melihat tombol 
Sinkro Ruang GTK, maka pegawai dapat meminta Admin Instansi untuk memasukkan NIP 
guru sebagai pengguna Pengelolaan Kinerja melalui fitur “User Management” yang 
dapat dilihat di akses admin e-Kinerja milik Admin Instansi tersebut. 

Perbaikan Identitas pada saat Verval PTK dengan respon "data tidak sesuai dengan Dukcapil" 

Tindak Lanjut.  

https://vervalptk.data.kemdikbud.go.id/


●​ Anda dapat berkoordinasi dengan Operator Sekolah untuk melakukan pembaruan NIP di 
Verval PTK  

Belum ada tombol sinkro Ruang GTK di e-Kinerja BKN, namun sudah berhasil melakukan 
pembaruan NIP di Verval PTK 

Tindak Lanjut. 

●​ Anda dapat menghubungi Admin BKD untuk menambahkan Anda sebagai User Ruang 
GTK melalui menu "User Ruang GTK". Setelah itu, tombol sinkro Ruang GTK akan 
muncul di e-Kinerja, 

●​ Selanjutnya, jika Anda sudah berhasil melakukan pembaruan Verval PTK, maka Anda 
dapat menekan tombol sinkro Ruang GTK. 

 

#2 - Pegawai belum membuat SKP di Ruang GTK 

Pegawai belum menyusun perencanaan di Ruang GTK hingga mendapat persetujuan dari atasan 
dan mencapai kesepakatan  

 

Tindak Lanjut 

●​ Pegawai terkait melanjutkan proses perencanaan di Pengelolaan Kinerja, memastikan 
bahwa semua rencana telah disetujui oleh atasan dan disepakati bersama. Dalam waktu 
1x24 jam setelah perencanaan selesai dibuat di Pengelolaan Kinerja, pegawai dapat 
mencoba kembali tombol Sinkron Ruang GTK di e-Kinerja untuk memperbarui data dan 
memastikan keselarasan dengan sistem. 

 

 

 



#3 - Data Unit Kerja Pegawai tidak terdaftar di Referensi Unit Kerja 

Data unit organisasi (unor) dari pegawai terkait terdeteksi tidak aktif di e-Kinerja dan/atau 
SIASN. Oleh karena itu, diperlukan verifikasi dan pembaruan data agar semua informasi pegawai 
dapat diproses dengan akurat dalam sistem. 

 

Tindak Lanjut 

●​ Admin Instansi melakukan perbaikan di e-Kinerja dan SIASN. Admin Instansi memastikan 
bahwa unit organisasi (unor) terkait di kedua sistem tersebut berstatus aktif, karena 
sinkronisasi Ruang GTK akan gagal jika salah satu di antaranya tidak aktif. Setelah 
perbaikan selesai, pegawai maupun Admin Instansi dapat mencoba kembali sinkronisasi 
Ruang GTK. 

 

 

 



#4 - Nama Sekolah atau Nama Unor tidak sama dengan data Ruang GTK 

erdapat perbedaan nama sekolah yang ada di Dapodik dengan nama unit organisasi (unor) yang 
ada di SIASN/e-Kinerja. Ada dua potensi penyebab terjadinya kesalahan ini: 

●​ Kondisi A: Terdapat perbedaan nomenklatur antara Dapodik dengan SIASN/e-Kinerja 
(contoh: di Dapodik tertulis "SD Negeri 4 Pagi", sedangkan di SIASN/e-Kinerja tertulis 
"SDN 4 Pagi"). 

●​ Kondisi B: Unor dari pegawai belum diperbarui di SIASN/e-Kinerja (contoh: di Dapodik 
tertulis sekolah yang baru "SD Negeri 5 Petang", namun di SIASN/e-Kinerja masih terdata 
sekolah yang lama "SD Negeri 7 Pagi"). 

●​ Kondisi C: Unor dari pegawai belum diperbarui di Dapodik (contoh: di Dapodik tertulis 
sekolah yang lama “SD Negeri 9 Petang, namun di SIASN/e-Kinerja sudah terdata sekolah 
yang baru “SD Negeri 13 Pagi”)  

Jika Pegawai masuk dalam Kondisi A: Pegawai dapat melanjutkan proses Sinkron Ruang GTK.​
Jika Pegawai masuk ke dalam Kondisi B atau Kondisi C: Pegawai diharapkan melakukan 
perbaikan data terlebih dahulu sesuai dengan Tindak Lanjut dan mencoba kembali Sinkron 
Ruang GTK setelah perbaikan data dilakukan. 

 



  

 

Tindak Lanjut 

Perbaikan dilakukan oleh admin instansi di e-Kinerja dan SIASN. 

●​ Dalam Kondisi A: Admin instansi dapat mengetahui perbedaan nama unor yang 
terdapat di Pengelolaan Kinerja melalui menu Log Sinkronisasi Ruang GTK di e-Kinerja. 



Admin kemudian dapat melakukan pembaruan nama unor pada menu Manajemen 
Unor. 

●​ Dalam Kondisi B: Admin instansi dapat melakukan pembaruan unor dari pegawai 
melalui menu Manajemen Pegawai di e-Kinerja. 

Perbaikan dilakukan oleh Operator Sekolah. 

●​ Dalam Kondisi C: Guru melaporkan perpindahan sekolah kepada Operator Sekolah 
mengenai perpindahan sekolah yang terjadi. Operator Sekolah kemudian dapat 
memperbarui data sekolah yang sesuai di Dapodik. 

 

#5 - Unit Kerja atasan tidak ditemukan 

Unit organisasi (unor) dari pegawai terkait di e-Kinerja tidak memiliki unit kerja atasan. 

Tindak Lanjut 

Perbaikan dilakukan oleh Admin Instansi di e-Kinerja: 

●​ Periksa Unor: Admin Instansi memastikan bahwa seluruh unit organisasi (unor) sekolah 
di e-Kinerja memiliki unit kerja atasan yang sesuai melalui menu Manajemen Unor. 

●​ Perbaikan Unor: Menu Manajemen Unor: Admin Instansi menggunakan menu 
Manajemen Unor untuk memeriksa dan menambahkan unit kerja atasan pada seluruh 
unor sekolah yang tidak memilikinya. 

●​ Sinkronisasi Ulang: Setelah perbaikan dilakukan, Admin Instansi dapat mencoba kembali 
proses menekan Sinkro Ruang GTK di e-Kinerja untuk memastikan bahwa semua data 
telah diperbarui dan tersinkronisasi dengan benar.  

 

#6 - xApiKey does not exists in whitelist 

Terdapat maintenance di aplikasi e-Kinerja sehingga tidak dapat mengambil data Pengelolaan 
Kinerja untuk sementara waktu. 



 

Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dilakukan oleh tim pengembang e-Kinerja berdasarkan laporan dari pegawai: 

Pelaporan Error oleh Pegawai: Pegawai yang mengalami pesan error di e-Kinerja melakukan 
screenshot dan mencatat waktu kejadian untuk dilakukan pelaporan ke HelpDesk BKN. 

 

#7 - Data status kepegawaian di Ruang GTK tidak terdaftar sebagai ASN 

Error jenis ini berpotensi muncul pada pegawai yang belum terdaftar sebagai ASN berdasarkan 
data Pengelolaan Kinerja 

Tindak Lanjut: 

1.​ Pegawai melakukan pengecekan data status kepegawaian di Dapodik. 
2.​ Pegawai meminta bantuan operator Dapodik agar melakukan pembaruan status 

kepegawaian menjadi salah satu dari: PNS / PPPK / CPNS / PNS Diperbantukan  
3.​ Setelah beberapa hari, data status kepegawaian dari pegawai akan diperbarui dan proses 

Sinkro Ruang GTK dapat kembali dicoba. 
4.​ Jika setelah 1 minggu proses Sinkro Ruang GTK belum dapat dilakukan, harap Hubungi 

Kami di Pusat Informasi ULT untuk edukasi tindak lanjut. 

 

#8 - Unexpected period value 

Untuk sementara waktu, terdapat isu teknis dalam sinkronisasi data dengan Pengelolaan 
Kinerja. 



 

Tindak Lanjut: 

1.​ Pelaporan oleh Pegawai:  
o​ Pegawai melakukan screenshot atas pesan error yang terjadi di aplikasi e-Kinerja. 

2.​ Pengiriman Laporan ke Helpdesk BKN:  
o​ Pegawai mengirimkan screenshot tersebut bersama dengan NIP dan waktu 

kejadian kepada helpdesk BKN melalui laman: https://support-siasn.bkn.go.id/. 

 

#9 - Request failed with status code 500 

Terdapat isu teknis sinkronisasi data dengan Pengelolaan Kinerja untuk sementara waktu 

 

Tindak Lanjut: 

Pelaporan oleh Pegawai: 

●​ Pegawai melaporkan masalah dengan melakukan screenshot atas pesan error yang 
terjadi di e-Kinerja. 

https://support-siasn.bkn.go.id/


Pengiriman Laporan ke Helpdesk BKN: 

●​ Pegawai mengirimkan screenshot tersebut bersama dengan NIP dan waktu kejadian 
kepada helpdesk BKN melalui laman: https://support-siasn.bkn.go.id/. 

 

#10 - Data PNS ID belum padan antara SIASN dengan Pengelolaan Kinerja 

Diperlukan pembaruan data NIP pegawai pada Verval PTK yang sesuai dengan SIASN 

 

Tindak Lanjut 

Jika mengalami kendala gagal sinkron di E-Kinerja dengan notifikasi Gagal melakukan sinkro 
Ruang GTK dikarenakan Data PNS ID belum pada antara SIASN dengan Pengelolaan Kinerja, 
maka  Anda dapat mengikuti langkah-langkah tindak lanjut berikut: 

1.​ Periksa Data Kependudukan:  
o​ Pastikan data kependudukan/identitas (NIK, Nama, Tempat Tanggal Lahir, dll.) 

pada Dukcapil sudah sesuai. 
2.​ Koordinasi dengan Operator Sekolah:  

o​ Anda dapat berkoordinasi dengan Operator Sekolah untuk memastikan data pada 
Dapodik dan Verval PTK. Jika perlu, hubungi Admin Instansi sesuai dengan 
kewenangan masing-masing Kementerian untuk memastikan bahwa data di 
SIASN sudah sesuai dengan Dukcapil. 

3.​ Pemutakhiran Data Kepegawaian:  
o​ Jika menemukan ketidaksesuaian data kepegawaian (NIP, Nama Atasan, NPSN, 

Nama Sekolah, dll.) di Verval PTK atau data BKN/SIASN, lakukan pemutakhiran 
data di Sistem BKN. Silahkan hubungi Operator Sekolah atau bagian kepegawaian 
di instansi Anda untuk melakukan pengecekan ulang dan memastikan bahwa 
pemutakhiran data yang diinput sudah sesuai. 

o​ Jika Anda mengalami kendala saat melakukan pemutakhiran data di Sistem BKN, 
Anda juga dapat menghubungi dan berkonsultasi dengan HelpDesk BKN pada 
tautan berikut: https://support-siasn.bkn.go.id/. 

https://support-siasn.bkn.go.id/
https://support-siasn.bkn.go.id/


4.​ Tunggu Proses Pembaruan Data:  
o​ Setelah melakukan pemutakhiran data, harap menunggu proses pembaruan data 

kependudukan maupun kepegawaian dengan estimasi 3 hari ke depan. 

Jika setelah pemutakhiran data Anda masih mengalami kendala seperti "Data Pribadi tidak 
padan," "Data Sekolah tidak padan," atau "Data Atasan tidak padan," Anda dapat melakukan 
konsultasi dengan Admin BKD untuk memperbaiki data yang tidak padan.  

Setelah melakukan pemutakhiran data, Anda dapat menunggu dengan estimasi waktu 
pembaruan selama 3 hari ke depan. 

 

#11 - SKP yang ada memiliki Unor yang berbeda dengan Pegawai saat ini 

 



Tindak Lanjut 

●​ Jika unor SKP sebelumnya salah, maka Anda dapat melanjutkan sinkron dengan mengklik 
"Tetap Lakukan Sinkro" 

●​ Jika unor SKP sebelumnya betul, dan ternyata pindah unor baru mohon jangan mengklik 
"Tetap Lakukan Sinkro" dikarenakan SKP tersebut akan terhapus. Pindahkan unor yang 
sesuai di e-Kinerja dan lakukan Sinkro Ruang GTK setelah pemindahan berhasil. 

 

#12 - Pengguna Pengelolaan Kinerja tidak dapat menambah SKP setelah tahun 
2023, silahkan buat SKP di Pengelolaan Kinerja /sinkro data Ruang GTK 

Tindak Lanjut 

●​ Untuk membuat SKP, hanya bisa dilakukan dengan melakukan sinkron data Ruang GTK. 
Jika pegawai tidak merasa sebagai pengguna Pengelolaan Kinerja, mereka dapat 
menghubungi Admin e-Kinerja di instansi terkait untuk dihapus dari pengguna 
Pengelolaan Kinerja melalui e-Kinerja. 

 

#13 - Tidak ada RHK yang terdeteksi di Pengelolaan Kinerja 

Tindak Lanjut 

●​ Pastikan SKP yang diajukan ke Atasan sudah diSetujui atasan dan disepakati 

 

#14- Data SKP Organisasi belum dibuat oleh atasan 

Atasan guru (Kepala Sekolah) pada unor terkait belum membuat SKP di e-Kinerja 



 

Tindak Lanjut: 

●​ Atasan Guru (Kepala Sekolah) atau Admin Instansi dapat memperbaiki di e-Kinerja 
dengan dua opsi berikut:  

o​ Opsi A: Kepala Sekolah melakukan sinkronisasi di e-Kinerja, berdasarkan 
informasi yang diberikan oleh guru. 

o​ Opsi B: Admin Instansi melakukan sinkronisasi Ruang GTK untuk Kepala Sekolah 
terkait di e-Kinerja. 

Jika Sinkron Ruang GTK untuk Kepala Sekolah di e-Kinerja berhasil, baik guru maupun Admin 
Instansi dapat mencoba kembali tombol Sinkro Ruang GTK di e-Kinerja. 

 

 



#15 - Atasan Pegawai tidak sama dengan data Pengelolaan Kinerja 

Terdapat perbedaan data Kepala Sekolah yang terdaftar di Pengelolaan Kinerja dengan yang ada 
di e-Kinerja/SIASN 

 

Tindak Lanjut: 

Admin Instansi melakukan perbaikan data di e-Kinerja dan SIASN dengan langkah-langkah 
berikut: 

1.​ Identifikasi Perbedaan Atasan:  
o​ Admin Instansi menggunakan menu Log Sinkronisasi Ruang GTK di e-Kinerja 

untuk mengetahui perbedaan atasan yang terdapat di Pengelolaan Kinerja. 
2.​ Pembaruan Data Atasan:  

o​ Setelah mengetahui perbedaan atasan, Admin Instansi melakukan pembaruan 
data atasan unor di e-Kinerja dan SIASN sesuai dengan informasi yang ada di 
Pengelolaan Kinerja. 

3.​ Sinkron Ruang GTK untuk Pegawai Terkait:  



o​ Setelah dilakukan pembaruan data, maka Admin Instansi dapat melakukan 
sinkron Ruang GTK untuk pegawai terkait, sehingga data yang tersinkronisasi di 
e-Kinerja dan SIASN menjadi akurat. 

 

#16 - Tidak ada RHK yang bisa dikaitkan 

Terdapat RHK Kepala Sekolah yang belum sesuai dengan konten RHK di Pengelolaan Kinerja 

 

Tindak Lanjut: 



Atasan Guru (Kepala Sekolah) atau Admin Instansi dapat memperbaiki data di e-Kinerja dengan 
dua opsi berikut: 

●​ Opsi A: Kepala Sekolah melakukan sinkronisasi di e-Kinerja, berdasarkan informasi yang 
diberikan oleh guru. 

●​ Opsi B: Jika Sinkron Ruang GTK untuk Kepala Sekolah di e-Kinerja berhasil, baik guru 
maupun Admin Instansi dapat mencoba kembali Sinkron Ruang GTK di e-Kinerja. 

 

#17 - Pegawai tidak memiliki SKP sebagai Plt. Kepala Sekolah di Pengelolaan Kinerja. 

Terdapat Pegawai tidak memiliki SKP sebagai PLt. Kepala Sekolah di Pengelolaan Kinerja 

 

Jika saat mengklik tombol "Sinkro data PLT Ruang GTK", data pegawai di Pengelolaan Kinerja 
tidak terdaftar sebagai PLT, maka lakukan tindak lanjut di bawah ini: 

Tindak Lanjut: 

Silakan cek kembali akun Pengelolaan Kinerja untuk memastikan apakah pegawai sudah 
terdaftar sebagai Plt. atau belum. Jika belum, perbaikan data perlu dilakukan di sisi Pengelolaan 
Kinerja. 

 

#18 - Pegawai tidak terdaftar sebagai Plt. kepala Sekolah di e-Kinerja 

Jika data sebagai PLT di Pengelolaan Kinerja sudah sesuai tetapi di e-Kinerja belum terdaftar 
sebagai PLT, maka akan muncul error seperti gambar di bawah 



 

Tindak Lanjut: 

Silakan menginformasikan kepada Admin Instansi untuk menambahkan Anda sebagai Plt. Kepala 
Sekolah. 

 

#19- Jumlah SKP sebagai Plt. Kepala Sekolah di Pengelolaan Kinerja tidak sesuai 
dengan data Plt.Kepala Sekolah di E-kinerja. 

Jika jumlah data sebagai Plt. di Pengelolaan Kinerja berbeda dengan di e-Kinerja, misalnya 
pegawai terdaftar sebagai Plt. di 2 sekolah di Pengelolaan Kinerja, tetapi hanya terdaftar sebagai 
Plt. di 1 sekolah di e-Kinerja, akan muncul error seperti gambar di bawah. 



 

Tindak Lanjut: 

●​ Silahkan menghubungi admin e-Kinerja jika memang data sebagai Plt. masih kurang agar 
bisa ditambahkan. 
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